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Abstrak — Tujuan kegiatan adalah pengejawantahan kegiatan tridharma perguruan tinggi dalam meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan dan pendapatan peternak sapi  perah.  Kegiatan pengabdian dilakukan di KT Tunas Muda Desa 
Karangnongko Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali pada bulan April hingga November 2019. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah pendidikan dan penyuluhan, pelatihandan pemberian bantuan peralatan. Evaluasi 
dilakukan untuk kaji ulang terhadap permasalahan yang dihadapi kelompok dan anggotanya. Hasil pengabdian 
menunjukkan tingginya antusias anggota KT dalam mengikuti setiap program kegiatan pendidikan dan penyuluhan 
maupun pelatihan. Pengenalan bahan pakan penyusun konsentrat dan tatacara formulasi pakan konsentrat sapi perah telah 
dikuasai dengan baik. Pemberian bantuan mesin grinder telah meningkatkan ketrampilan anggota KT Tunas Muda dalam 
memproduksi pakan konsentrat dengan harga pakan konsentrat yang lebih murah dibanding pakan konsentrat komersial. 
Hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peternak dalam 
pembuatan pakan konsentrat dapat meningkatkan efisiensi kinerja peternak dalam usaha sapi perah.  
 
Kata kunci — konsentrat, peternak, sapi perah. 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 
Konsep pertanian terpadu guna mewujudkan 

kemandirian pangan hewani dapat dilakukan 
melalui pendekatan LEISA (low external input 
sustainable agriculture), sehingga usaha tani lebih 
efisien, tingkat pendapatan meningkat dan pada 
gilirannya kemandirian petani peternak dapat 
terwujud [1]. Pengetahuan dan penguasaan 
teknologi guna berlangsungnya usaha peternakan 
perlu diperhatikan [2]. Dinyatakan pula 
penguasaan teknologi akan membantu 
kemandirian peternak. Pengetahuan mengenai 
jenis dan jumlah bahan pakan yang dapat 
diberikan sebagai komponen ransum pada sapi 
laktasi kurang dipahami oleh sebagian peternak 
sapi perah, demikian pula di KTT Tunas Muda, 
Desa Karangnongko Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali. 

Biaya pakan menyumbang kontribusi yang 
besar, mencapai 60 hingga 70%, dalam usaha 
peternakan sapi perah [3]. Sapi secara alami dapat 
memproduksi susu dengan hanya mengkonsumsi 
hijauan. Christiyanto et al. (2005) menjelaskan 
bahwa pemberian rumput sebagai pakan tunggal 

belum dapat memenuhi kebutuhan nutrien bagi 
ternak sehingga masih diperlukan penambahan 
bahan lain sebagai pelengkap [4].  Penambahan 
pakan konsentrat pada ternak sapi dimaksudkan 
untuk meningkatkan produksi susu sesuai potensi 
genetiknya. Dampak positif pemberian konsentrat 
pada sapi perah adalah turunnya produksi gas 
metan [5]. Pakan konsentrat sangat mempengaruhi 
produktivitas sapi perah dalam menghasilkan susu. 
Ketergantungan peternak akan pakan konsentrat 
produksi komersial/pabrikan sangat memengaruhi 
efisiensi kinerjanya. Hal tersebut disebabkan 
harga yang sering naik mengakibatkan 
ketersediaan pakan konsentrat tidak tersedia 
sepanjang waktu, sehingga menurunkan produksi 
susu. Harga pakan konsentrat komersial yang 
mahal dapat mempengaruhi minat peternak dalam 
mengembangkan usaha sapi perah. Sunarso et al. 
(2018) melaporkan bahwa pemberian pakan 
ransum campuran dapat dijadikan sebagai strategi 
pemberian pakan di saat kesulitan hijauan/rumput 
[6].  

Didasarkan atas surat permohonan dari KT serta 
rekomendasi dari Dinas Peternakan Kabupaten 
Boyolali kepada Fakultas Peternakan dan 
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Pertanian Universitas Diponegoro, maka perlu 
dilakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sebagai upaya transfer teknologi guna 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

 
II. METODE 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian dibagi atas 3 tahap. Tahap pertama, 
pendidikan dan penyuluhan tentang pengenalan 
bahan-bahan pakan lokal yang dapat diberikan 
pada sapi perah laktasi. Penyuluhan pengenalan 
bahan pakan penyusun ransum sapi perah  
mencakup batasan dan pengelompokkan  bahan 
pakan sumber energi dan sumber protein, 
kandungan nutrien beberapa bahan pakan tersebut. 
Kegiatan pendidikan dan penyuluhan diikuti oleh 
seluruh anggota KT Tunas Muda petugas 
penyuluh dari Dinas Peternakan Kabupaten 
Boyolali.  Tahap kedua adalah pelatihan 
penyusunan pakan konsentrat untuk sapi laktasi 
dan tahap ketiga adalah pemberian bantuan mesin 
grinder dan praktek pengunaannya dalam 
formulasi pakan konsentrat.  Semua kegiatan 
dilakukan di KT Tunas Muda, dusun Tompe, Desa 
Karangnongko, Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali. Evaluasi dilakukan untuk 
kaji ulang terhadap permasalahan yang dihadapi 
kelompok dan anggotanya pada setiap tahap 
kegiatan, yakni: 
1.Kemampuan anggota KT dalam menerima 
materi teori, yaitu dengan penjajagan pengetahuan 
anggota pada awal dan akhir kegiatan. 
Kemampuan peserta meningkat apabila 
pengetahuan telah bertambah dan lebih baik 
daripada awal sebelum kegiatan penyuluhan. 
2.Kemampuan anggota KT dalam mencerna 
permasalahan di lapang, yaitu dengan berdiskusi 
berbagai permasalahan yang pernah dihadapi 
selama beternak sapi perah. 
3.Kemampuan anggota KT berinovasi, yaitu 
menilai kemampuan peserta dalam formulasi 
pakan konsentrat. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Ketercapaian Tujuan Kegiatan 
 

Kegiatan di bidang pendidikan dan penyuluhan 
pada anggota KT Tunas Muda, Dusun Tompe 
Desa Karangnongko Kecamatan Mojosongo 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Hal 
tersebut ditunjukkan dari pengetahuan dan 
pemahaman anggota dalam pengenalan bahan 
pakan lokal penyusun konsentrat sapi perah. 
Respon positif ditunjukkan pula adanya 

permintaan kelompok untuk dilakukan analisis 
kimiawi, kandungan nutrien beberapa bahan 
pakan yang dimanfaatkan sebagai penyusun pakan 
konsentrat.  
 

 
Tabel 1. Formula Pakan Konsentrat KT Tunas Muda  

 
No. Bahan Pakan Formula 1 Formula 2 
1 Dedak padi 9 0 
2 Onggok 5 16 
3 Wheat bran 39 29 
4 Kulit kopi 10 15 
5 Bungkil kelapa 29 27 
6 Bungkil kedelai 4 8 
7 Tetes 5 5 

Keterangan: Proporsi dalam 100% bahan kering 
 
Kegiatan pelatihan penyusunan pakan konsentrat 
sapi perah diikuti oleh anggota KT Tunas Muda.  
Pakan konsentrat disusun dari bahan pakan lokal 
yang mudah diperoleh peternak anggota KT 
dengan kandungan nutrien yang telah diketahui 
dari hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Pakan, FPP Universitas Diponegoro. Pakan 
konsentrat yang disusun sebagai simulasi 
mengandung protein kasar 14% dan TDN (energi) 
65%. Komposisi bahan pakan yang digunakan 
diperoleh berdasarkan metoda Trial and 
errormemanfaatkan program excel dari 
komputer/laptop yang dimiliki oleh KT Tunas 
Muda. Penguasaan teknik formulasi pakan 
konsentrat menggunakan laptop/komputer tidak 
dikuasai oleh semua anggota KT, tetapi hanya 
oleh anggota yang memiliki laptop.  

Kegiatan pada tahap kegiatan menunjukkan 
hasil yang sangat memuaskan. Bantuan grinder 
(mesin penggiling bahan pakan) dari Universitas 
Diponegoro telah digunakan dalam 
mempersiapkan bahan pakan konsentrat dan 
mencampur bahan pakan tersebut, sesuai formula 
yang telah dibuat, menjadi pakan konsentrat. 
Semua anggota KT dan warga di dusun Tompe 
telah memanfaatkan keberadaan mesin grinder. 
KT Tunas Muda telah membuat pakan konsentrat 
secara rutin dan dibagikan kepada anggota KT. 
Harga pakan konsentrat yang dibuat lebih murah 
dibanding jika membeli di pasar. Pakan konsentrat 
produk KT yang diberikan pada sapi laktasi 
menghasilkan produksi susu yang tidak berbeda. 
 
B. Luaran Kegiatan 

Tunas muda saat ini telah mandiri dalam 
pembuatan pakan konsentrat dan telah mencukupi 
kebutuhan anggota KT. Anggota KT tidak lagi 
mengalami kesulitan untuk memperoleh pakan 
konsentrat dengan harga yang relatif murah. 
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SIMPULAN 

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
peternak dalam penyusunan pakan konsentrat 
dapat meningkatkan produksi dan efisiensi kinerja 
peternak dalam usaha sapi perah. 
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